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Judul: IMPLEMENTASI PASAL 4 HURUF C UNDANG-UNDANG NO. 8 

TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN KONSUMEN TERKAIT 

TIDAK DICANTUMKANNYA LABEL INFORMASI DAN PERINGATAN 

PENGGUNAAN BATERAI PADA PRODUK ROKOK ELEKTRIK DI 

KOTA SINGARAJA 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Pasal 4 Huruf C Undang-Undang No. 8 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan Konsumen atas tidak dicantumkannya label 

informasi peringatan penggunaan baterai pada produk rokok elektrik di 

kota singaraja?  

2. Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha terhadap kerugian konsumen 

akibat tidak dicantumkannya label informasi peringatan penggunaan 

baterai pada produk rokok elektrik di kota singaraja? 

B. Pertanyaan untuk Narasumber atau Informan 

Pertanyaan Rumusan 1: 

1. Bisa ceritakan profil singkat usaha Anda (jenis usaha, peran Anda, lama 

beroperasi, dan jenis produk rokok elektrik yang dijual)?  

2. Sejauh mana Anda mengetahui kewajiban pelaku usaha menurut Pasal 4 

huruf c UU No. 8/1999 mengenai kewajiban memberikan informasi yang 

benar, jelas, dan jujur kepada konsumen? Bagaimana Anda memperoleh 

informasi tersebut?  

3. Apakah pada produk rokok elektrik yang Anda jual terdapat label atau 

pernyataan yang memberi peringatan atau petunjuk khusus terkait 

penggunaan dan keselamatan baterai (mis. cara pengisian, larangan 



 

 

menggunakan charger tidak resmi, risiko overheat)? Jelaskan bentuk dan 

letak informasi tersebut.  

4. Jika tidak ada atau hanya terbatas, apa alasan utama Anda tidak 

mencantumkan atau membatasi pencantuman informasi peringatan tentang 

baterai pada kemasan/produk? (mis. alasan teknis, biaya, pemasok/importir, 

kurangnya standar, atau alasan lain)  

5. Bagaimana usaha Anda menyampaikan informasi keselamatan terkait 

baterai kepada konsumen selain pada label (mis. petunjuk manual, stiker, 

penjelasan lisan saat penjualan, media sosial)? Seberapa efektif menurut 

Anda cara-cara tersebut?  

6. Pernahkah terjadi masalah atau insiden terkait baterai (mis. kebocoran, 

panas berlebih, ledakan, kerusakan) pada produk yang Anda jual? Jika ya, 

bagaimana penanganan dan apakah hal tersebut mempengaruhi kebijakan 

informasi di usaha Anda?  

7. Menurut Anda, apa kendala utama yang menghambat pelaku usaha rokok 

elektrik di Singaraja untuk mematuhi ketentuan pencantuman 

informasi/peringatan baterai? Apa rekomendasi atau dukungan yang Anda 

nilai perlu dari pemerintah/pemda/regulator agar pelaku usaha dapat 

memenuhi kewajiban Pasal 4 huruf c UU No. 8/1999? 

Pertanyaan Rumusan 2: 

1. Bisa jelaskan prosedur internal perusahaan Saudara dalam memastikan 

informasi keselamatan (termasuk peringatan penggunaan baterai) tercantum 

pada kemasan atau produk rokok elektrik yang dipasarkan di Singaraja?  



 

 

2. Apakah Saudara mengetahui adanya ketentuan peraturan perundang-

undangan, standar teknis, atau pedoman industri yang mengatur 

pencantuman label peringatan baterai pada rokok elektrik? Jika ya, 

bagaimana perusahaan mematuhi atau menafsirkan ketentuan tersebut?  

3. Produk yang Saudara pasarkan ternyata tidak mencantumkan label 

peringatan penggunaan baterai menurut Saudara, apa faktor penyebab (mis. 

pemasok, desain, biaya, kurangnya informasi teknis, atau faktor lain)?  

4. Jika ada konsumen yang mengalami kerugian akibat kegagalan informasi 

(mis. ledakan, kebakaran, cedera), bagaimana mekanisme penanganan 

keluhan dan kompensasi yang dilakukan perusahaan? Berikan contoh 

penanganan jika pernah terjadi.  

5. Menurut perspektif operasional dan hukum perusahaan, sejauh mana 

tanggung jawab pelaku usaha (produsen/importir/distributor/penjual) 

terhadap kerugian konsumen dalam kasus tidak adanya label peringatan 

baterai?  

6. Apakah perusahaan memiliki kebijakan mitigasi risiko (mis. standar 

kualitas komponen baterai, pemeriksaan mutu, sertifikasi, pelatihan 

pegawai, atau perjanjian dengan pemasok) untuk mencegah kejadian 

serupa? Jika ya, jelaskan langkah konkret yang telah atau akan diambil.  

7. Apakah perusahaan menyimpan dokumentasi terkait desain kemasan, 

komunikasi dengan pemasok baterai, uji keamanan produk, atau kebijakan 

labeling yang dapat dijadikan bukti kepatuhan? Jika bersedia, apakah 

Saudara bersedia menyediakan/menunjukkan dokumen tersebut untuk 

keperluan penelitian dengan jaminan kerahasiaan?  
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